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Abstract. This research is motivated by the increasing need for efficient, flexible, and relatively low-cost
accounting systems among Small and Medium Enterprises (SMEs). Cloud-based accounting is seen as being able
to help SMEs improve accuracy, reporting speed, and financial decision-making. However, its utilization rate
remains suboptimal. The purpose of this study is to analyze the influence of performance expectancy, effort
expectancy, social influence, and facilitating conditions on the intention to use cloud-based accounting in SMEs
using the Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) framework. This study employed a
quantitative approach with primary data collected through questionnaires from SMEs using cloud-based
accounting. This data was analyzed using Partial Least Squares (PLS)-based Structural Equation Modeling
(SEM) to test the measurement and structural models.The results show that performance expectancy, effort
expectancy, and social influence have a significant positive effect on the intention to use cloud-based accounting,
while facilitating conditions have a positive but not always significant effect on the intention to use. Therefore,
the main variables driving intention to use are belief in the benefits, ease of use, and social support. The
implications of this research emphasize the importance of developers and providers of cloud-based accounting
services to improve features that support performance, clarify ease of use, and utilize social outreach and social
recommendation strategies, while policy makers and business associations need to provide training and
infrastructure support so that the adoption of cloud-based accounting in SMEs can increase.

Keywords: Cloud-Based Accounting, Intention To Use, Performance Expectancy, Unified Theory Of Acceptance
Use Of Technology, Small Medium Enterprises.

Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya kebutuhan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) akan
sistem akuntansi yang efisien, fleksibel, dan berbiaya relatif rendah, dimana akuntansi berbasis cloud dipandang
mampu membantu UKM meningkatkan akurasi, kecepatan pelaporan, serta pengambilan keputusan keuangan,
namun tingkat pemanfaatannya masih belum optimal. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh
performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating conditions terhadap intensi
penggunaan akuntansi berbasis cloud pada UKM dengan menggunakan kerangka Unified Theory of Acceptance
and Use of Technology (UTAUT). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer melalui
kuesioner kepada pelaku UKM pengguna akuntansi berbasis cloud, dan dianalisis menggunakan Structural
Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS) untuk menguji model pengukuran dan model
struktural..Hasil penelitian menunjukkan bahwa performance expectancy, effort expectancy, dan social influence
berpengaruh positif signifikan terhadap intensi penggunaan akuntansi berbasis cloud, sedangkan facilitating
conditions berpengaruh positif namun tidak selalu signifikan terhadap intensi penggunaan, sehingga variabel
utama pendorong niat penggunaan adalah keyakinan terhadap manfaat, kemudahan penggunaan, dan dorongan
lingkungan sosial. Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya pengembang dan penyedia layanan akuntansi
berbasis cloud untuk meningkatkan fitur yang mendukung kinerja, memperjelas kemudahan penggunaan, serta
memanfaatkan strategi sosialisasi dan rekomendasi sosial, sementara pemangku kebijakan dan asosiasi bisnis
perlu menyediakan dukungan pelatihan dan infrastruktur agar adopsi akuntansi berbasis cloud pada UKM dapat
meningkat.

Kata Kunci: Akuntansi Berbasis Cloud, Intensi Penggunaan, Performance Expectancy, Unified Theory Of
Acceptance Use Of Technology, Usaha Kecil Menengah.
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1. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi sistem akuntansi dari
berbasis manual dan desktop menuju sistem akuntansi berbasis cloud yang lebih fleksibel, real-
time, dan mudah diakses kapan saja serta di mana saja. Bagi Usaha Kecil dan Menengah
(UKM), pemanfaatan akuntansi berbasis cloud berpotensi meningkatkan efisiensi pencatatan,
akurasi pelaporan keuangan, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat dan
tepat, namun pada praktiknya tingkat adopsi dan intensi penggunaan teknologi ini masih relatif
rendah. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi manfaat teknologi dengan
perilaku penerimaan dan penggunaan oleh pelaku UKM.

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji penerimaan teknologi akuntansi dan
sistem informasi dengan menggunakan beragam model, seperti TAM, TPB, maupun UTAUT,
pada konteks organisasi bisnis, pendidikan, dan layanan publik. Studi-studi tersebut umumnya
menemukan bahwa persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, pengaruh sosial, dan kondisi
yang memfasilitasi berperan penting dalam membentuk niat dan perilaku penggunaan
teknologi. Namun, penelitian yang secara spesifik mengkaji intensi penggunaan akuntansi
berbasis cloud pada UKM di Indonesia dengan menggunakan model UTAUT masih terbatas,
terutama dengan mempertimbangkan karakteristik UKM yang memiliki keterbatasan sumber
daya, pengetahuan teknologi, dan infrastruktur.

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis intensi penggunaan akuntansi berbasis
cloud pada UKM dengan mengadopsi model UTAUT yang menekankan peran performance
expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating conditions sebagai determinan
utama niat penggunaan teknologi. Penelitian ini mengisi gap berupa kurangnya kajian empiris
mengenai faktor-faktor penentu intensi penggunaan akuntansi berbasis cloud di lingkungan
UKM, khususnya pada konteks lokal, dimana sebagian besar penelitian sebelumnya lebih
berfokus pada sistem informasi lain atau pada perusahaan berskala besar. Urgensi penelitian
ini didasarkan pada kebutuhan UKM untuk meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan
melalui pemanfaatan teknologi yang efisien, sekaligus memberikan masukan bagi pengembang
aplikasi, pemerintah, dan lembaga pendukung UKM dalam merancang strategi peningkatan
adopsi akuntansi berbasis cloud.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating conditions
terhadap intensi penggunaan akuntansi berbasis cloud pada Usaha Kecil dan Menengah dengan
menggunakan kerangka Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT).
Selain itu, penelitian ini bertujuan memberikan bukti empiris yang dapat memperkaya literatur
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mengenai penerimaan teknologi akuntansi pada UKM serta menjadi dasar pertimbangan dalam

pengembangan kebijakan dan praktik implementasi akuntansi berbasis cloud.

2. KAJIAN TEORITIS
Teori Penerimaan Teknologi

Penelitian ini berlandaskan pada Unified Theory of Acceptance and Use of Technology
(UTAUT) yang dikembangkan Venkatesh dkk. dengan mengintegrasikan delapan model
penerimaan teknologi seperti TRA, TAM, TPB, MPCU, IDT, SCT dan turunannya. UTAUT
menjelaskan niat dan perilaku penggunaan teknologi melalui empat konstruk utama, yaitu
performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating conditions yang
terbukti mampu menjelaskan hingga sekitar 70% varians intensi penggunaan teknologi.

Dalam konteks ini, intention to use dimaknai sebagai keinginan sadar individu untuk
menggunakan suatu sistem secara berkelanjutan, yang tercermin dari rencana untuk terus
memakai, sering menggunakan, dan memanfaatkan sistem guna membantu aktivitas kerja.
Kerangka UTAUT dipandang lebih komprehensif dibanding model terdahulu karena
menggabungkan aspek manfaat, kemudahan, pengaruh sosial, dan dukungan fasilitas dalam
menjelaskan penerimaan teknologi akuntansi berbasis cloud.
Konstruk UTAUT dalam Penelitian

Performance expectancy didefinisikan sebagai tingkat keyakinan bahwa penggunaan
sistem akuntansi berbasis cloud akan meningkatkan kinerja, yang dibangun dari dimensi
perceived usefulness, job fit, relative advantage, dan outcome expectations. Effort expectancy
menggambarkan persepsi kemudahan mempelajari dan mengoperasikan sistem, dengan
indikator ease of use, perceived ease of use, dan complexity yang berhubungan dengan
rendahnya usaha yang diperlukan pengguna.

Social influence merujuk pada sejauh mana individu merasa terdorong oleh orang penting
di sekitarnya (norma subjektif, faktor sosial, dan citra) untuk menggunakan teknologi akuntansi
berbasis cloud. Sementara itu, facilitating conditions berkaitan dengan keyakinan bahwa
infrastruktur, sumber daya, dan dukungan teknis yang memadai tersedia, yang tercermin dari
dimensi resource supporting, knowledge supporting, dan compatibility dengan sistem yang
sudah ada.
Akuntansi Berbasis Cloud

Akuntansi berbasis cloud dipahami sebagai sistem pengelolaan dan pencatatan transaksi
keuangan yang memanfaatkan teknologi cloud untuk menyimpan dan memproses data secara

daring, sehingga data dapat diakses kapan saja dan di mana saja melalui internet. Sistem ini
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merupakan evolusi dari Sistem Informasi Akuntansi (SIA) tradisional, menawarkan
fleksibilitas, integrasi, dan efisiensi yang lebih tinggi sekaligus mengurangi kebutuhan
investasi perangkat keras dan infrastruktur T1 internal.

Dalam praktiknya, akuntansi berbasis cloud harus selaras dengan kerangka regulasi
seperti UU ITE, UU PDP, PP 71/2019 tentang Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi
Elektronik, serta PSAK, agar aspek legalitas, keamanan data, dan kepatuhan pelaporan tetap
terjaga. Berbagai studi juga menyoroti keunggulan berupa transparansi data real-time, efisiensi
operasional, dan peningkatan kualitas laporan, diimbangi risiko ketergantungan internet, biaya
implementasi, keterbatasan SDM, dan ancaman keamanan data.

Penelitian Terdahulu yang Relevan

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa faktor UTAUT berperan penting
dalam intensi/adopsi akuntansi berbasis cloud maupun sistem sejenis pada UKM. Rahayu dkk.
(2023) dan Putri dkk. (2024) menemukan bahwa performance expectancy, effort expectancy,
social influence, dan facilitating conditions berpengaruh positif terhadap minat UMKM
menggunakan akuntansi berbasis cloud, meskipun besaran pengaruh antarvariabel berbeda
antar studi.

Penelitian lain seperti Ria & Susilo (2023) menunjukkan hanya social influence yang
tidak signifikan, sedangkan variabel lain signifikan, sementara studi Fadillah (2024) pada
UMKM restoran menemukan PE, Sl, dan FC signifikan tetapi EE tidak signifikan terhadap
adopsi akuntansi cloud. Di sisi lain, beberapa riset fokus pada dimensi manfaat dan risiko
akuntansi cloud terhadap kinerja bisnis dan efektivitas pengelolaan keuangan, tanpa secara
eksplisit menggunakan UTAUT sebagai kerangka utama.

Landasan dan Arah Hipotesis (Implisit)

Berdasarkan teori UTAUT dan temuan empiris sebelumnya, penelitian ini berpijak pada
pemikiran bahwa: semakin tinggi harapan kinerja (performance expectancy) pelaku UKM
terhadap manfaat akuntansi berbasis cloud, maka semakin kuat intensi mereka untuk
menggunakan sistem tersebut. Demikian pula, persepsi bahwa sistem mudah dipelajari dan
dioperasikan (effort expectancy) diduga mendorong peningkatan niat penggunaan, terutama
pada UKM dengan keterbatasan literasi digital.

Selain itu, tekanan dan dukungan sosial dari atasan, rekan, konsultan, maupun komunitas
bisnis (social influence) diperkirakan memperkuat intensi penggunaan, karena UKM
cenderung merujuk pada rekomendasi pihak yang dipercaya dalam adopsi teknologi baru.

Ketersediaan infrastruktur, pelatihan, dan dukungan teknis yang memadai (facilitating
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conditions) juga diasumsikan berperan penting meningkatkan keyakinan dan niat pelaku UKM
untuk mengadopsi dan mempertahankan penggunaan akuntansi berbasis cloud.

Dengan demikian, kajian teoritis ini menegaskan bahwa hubungan positif antara
performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating conditions
terhadap intensi penggunaan akuntansi berbasis cloud pada UKM menjadi dasar konseptual
dan empiris bagi pengujian model penelitian yang dilakukan, meskipun hipotesis tidak selalu

dinyatakan secara tersurat dalam bentuk pertanyaan.

3. METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan survei eksplanatori
untuk menguji pengaruh performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan
facilitating conditions terhadap intensi penggunaan akuntansi berbasis cloud pada Usaha Kecil
dan Menengah (UKM) berdasarkan model UTAUT. Penelitian bersifat kausal, karena fokus
pada pengujian hubungan sebab-akibat antarvariabel laten sebagaimana dirumuskan dalam
kerangka pemikiran dan pengembangan hipotesis.
Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah pelaku UKM di Indonesia yang telah menggunakan atau
mengenal akuntansi berbasis cloud dalam aktivitas pengelolaan keuangannya. Sampel
ditentukan dengan teknik purposive sampling dengan kriteria: pelaku atau pengelola UKM
yang terlibat langsung dalam pengambilan keputusan dan/atau operasional pencatatan
keuangan berbasis cloud, sehingga responden dianggap memahami objek yang diteliti.

Jumlah sampel mengacu pada pertimbangan kecukupan untuk analisis PLS-SEM, yaitu
minimal 10 kali jumlah indikator terbanyak pada satu konstruk atau jalur struktural, sehingga
ukuran sampel yang digunakan telah memenuhi kriteria untuk estimasi model secara andal.
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Data primer diperoleh melalui kuesioner online menggunakan platform Google Form
yang dibagikan kepada responden UKM melalui aplikasi pesan instan seperti WhatsApp.
Instrumen disusun dalam bentuk kuesioner terstruktur dengan skala Likert lima poin (1 =
Sangat Tidak Setuju sampai 5 = Sangat Setuju) untuk mengukur persepsi responden terhadap
variabel performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions,
dan intention to use yang diadaptasi dari penelitian terdahulu dan disesuaikan dengan konteks
UKM Indonesia.
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Instrumen yang digunakan telah diuji kualitasnya melalui pengujian validitas dan
reliabilitas menggunakan indikator loading factor, AVE, HTMT, Cronbach’s Alpha, dan
Composite Reliability dalam model pengukuran PLS; hasilnya menunjukkan bahwa seluruh
indikator memenuhi kriteria valid dan reliabel sehingga layak digunakan untuk analisis lebih
lanjut. Aspek etika penelitian dijaga dengan memberikan informasi bahwa partisipasi bersifat
sukarela, anonim, dan data hanya digunakan untuk kepentingan ilmiah.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan Partial Least Squares Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi 4.00. Metode ini dipilih karena
mampu mengestimasi hubungan antarvariabel laten dalam model yang kompleks, tidak
menuntut asumsi normalitas ketat, dan sesuai untuk ukuran sampel yang relatif terbatas
sebagaimana umum pada penelitian UKM.

Prosedur analisis meliputi:

Pengujian model pengukuran (measurement model) untuk menilai validitas konvergen,
validitas diskriminan, dan reliabilitas konstruk menggunakan kriteria umum PLS-SEM (nilai
loading, AVE, HTMT, Cronbach’s Alpha, dan Composite Reliability mengacu pada literatur
standar).

Pengujian model struktural (structural model) untuk mengevaluasi koefisien determinasi
(R-square), signifikansi koefisien jalur (path coefficients), serta kekuatan pengaruh masing-
masing konstruk terhadap intensi penggunaan dengan teknik bootstrapping; prosedur dasar uji
signifikansi (uji-t, uji-F) mengikuti rujukan statistik multivariat yang lazim tanpa diuraikan
secara rinci.

Model Penelitian

Model penelitian yang digunakan merupakan pengembangan dari UTAUT, di mana
performance expectancy (PE), effort expectancy (EE), social influence (SI), dan facilitating
conditions (FC) diposisikan sebagai variabel bebas yang mempengaruhi intention to use (1U)
akuntansi berbasis cloud pada UKM. Dalam kerangka struktural, PE, EE, SI, dan FC masing-
masing direpresentasikan sebagai konstruk laten yang diukur oleh beberapa indikator, dan
dihipotesiskan memiliki pengaruh positif terhadap konstruk laten U sebagai variabel terikat
utama.

Dengan demikian, secara konseptual model penelitian menyatakan bahwa semakin tinggi
harapan kinerja, persepsi kemudahan, pengaruh sosial, dan kondisi pemfasilitasi yang
dirasakan pelaku UKM, semakin tinggi pula intensi mereka untuk menggunakan akuntansi

berbasis cloud dalam pengelolaan keuangan usaha.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Proses Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner daring melalui Google Form yang
dibagikan kepada pemilik, manajer keuangan, dan staf keuangan UKM yang telah
menggunakan akuntansi berbasis cloud. Sebanyak 111 kuesioner kembali dan seluruhnya
dinyatakan layak diolah karena tidak terdapat kuesioner yang tidak lengkap.

Penelitian dilaksanakan pada UKM vyang tersebar di Indonesia, dengan responden
didominasi oleh usaha berskala kecil (81 responden) dan sisanya usaha menengah (30
responden), sehingga konteks hasil sangat merefleksikan karakteristik UKM. Pengumpulan
data dilakukan dalam satu periode survei (cross-sectional) yang berfokus pada kondisi
mutakhir penggunaan akuntansi berbasis cloud di lingkungan UKM.

2. Deskripsi Responden

Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan 42 responden laki-laki (38
persen) dan 69 responden perempuan (62 persen), yang mengindikasikan keterlibatan
signifikan pelaku perempuan dalam pengelolaan keuangan UKM berbasis cloud. Berdasarkan
usia, mayoritas responden berada pada rentang 25-44 tahun (59 orang), diikuti kelompok 17—
24 tahun (41 orang), sedangkan usia di atas 45 tahun relatif lebih sedikit, menggambarkan
dominasi generasi produktif dewasa muda dalam adopsi teknologi akuntansi berbasis cloud.

Dari sisi jabatan, 57 responden merupakan pemilik usaha, 7 manajer keuangan, dan 47
staf keuangan, sehingga perspektif pemilik dan pelaksana operasional (staf) lebih dominan
dibanding manajer menengah. Lama penggunaan menunjukkan 59 responden menggunakan
akuntansi berbasis cloud kurang dari satu tahun, 30 responden selama 1-3 tahun, dan 22
responden lebih dari 3 tahun, yang mengindikasikan adopsi relatif baru namun sudah mulai
bertransisi ke penggunaan jangka menengah dan panjang.

Tabel 1. Ringkasan Karakteristik Responden.

Karakteristik Kategori Utama Jumlah Keterangan ringkas
Jenis kelamin Perempuan 69 Mayoritas responden perempuan
Usia 25-44 tahun 59 Didominasi usia produktif dewasa
muda
Jabatan Pemilik usaha 57 Perspektif pemilik paling dominan

Skala usaha Usaha kecil 81 Fokus kuat pada segmen usaha kecil
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Lama < 1 tahun 59 Banyak pengguna baru akuntansi

penggunaan cloud

(Sumber: Data primer diolah, 2024)
Hasil Analisis Data
1. Kualitas Instrumen dan Model Pengukuran

Uji validitas konvergen menunjukkan seluruh indikator memiliki nilai loading factor di
atas 0,70 (rentang 0,726-0,885), sehingga setiap item kuesioner dinyatakan valid dalam
merefleksikan konstruk laten masing-masing. Nilai AVE untuk semua konstruk berada di atas
0,50 (0,596-0,669), menegaskan bahwa lebih dari 50 persen varians indikator dijelaskan oleh
konstruk yang diukur.

Validitas diskriminan terpenuhi karena nilai cross loadings setiap indikator selalu
tertinggi pada konstruknya sendiri dibandingkan konstruk lain, serta seluruh nilai HTMT
berada jauh di bawah ambang batas 0,85. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability menunjukkan semua konstruk reliabel dengan nilai alpha antara 0,774—
0,842 dan composite reliability antara 0,855-0,890.

Tabel 2. Ringkasan Validitas dan Reliabilitas Konstruk.

Konstruk Loading AVE Cronbach’s Composite
Factor Alpha Reliability
Intention to use (Y1) 0,726-0,836 0,596 0,774 0,855
Performance 0,730-0,885 0,669 0,842 0,890
expectancy
Effort expectancy 0,793-0,844 0,664 0,831 0,888
Social influence 0,777-0,836 0,658 0,826 0,885
Facilitating conditions  0,741-0,865 0,663 0,831 0,887

(Sumber: Hasil olahan PLS-SEM, 2024)

Interpretasi hasil ini menunjukkan bahwa model pengukuran memiliki kualitas yang
baik, sehingga hasil estimasi hubungan struktural antarvariabel dapat dipercaya dan sahih
sebagai dasar pengujian hipotesis.

2. Hasil Model Struktural

Evaluasi R-square menunjukkan bahwa variabel-variabel eksogen memiliki kemampuan
menjelaskan varians konstruk yang diuji dalam kategori lemah hingga sedang, dengan nilai R-
square terbesar pada konstruk yang memperoleh penjelasan varians paling tinggi. Meskipun
detail nama variabel pada Tabel 4.12 tersaji sebagai X1-X4, secara konseptual hasil ini

menggambarkan bahwa variasi intensi penggunaan dapat dijelaskan secara bermakna oleh
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kombinasi performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating
conditions, meski masih terdapat varians lain yang dipengaruhi faktor di luar model.

Tabel path coefficient (Tabel 4.13) menunjukkan bahwa seluruh jalur dari variabel
independen menuju variabel dependen memiliki koefisien bernilai positif dengan nilai t-
statistic yang melampaui batas signifikansi (p < 0,05). Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan
facilitating conditions berpengaruh positif terhadap intensi penggunaan akuntansi berbasis
cloud pada UKM dinyatakan didukung secara empiris.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Pengujian Jalur Struktural.

Jalur Koefisien t-statistic ~ p-value Keterangan
(O)

PE — Intention 0.235 2.478 0.013  Berpengaruh signifikan
(V)

EE — Intention 0.318 3.739 0.000  Berpengaruh signifikan
(V)

ST — Intention 0.521 6.360 0.000  Berpengaruh signifikan
(1U)

FC — Intention 0.452 5.687 0.000  Berpengaruh signifikan
(V)

(Sumber: Hasil olahan PLS-SEM, 2024)

Secara substantif, social influence muncul sebagai salah satu pengaruh terkuat terhadap
intensi, diikuti facilitating conditions dan effort expectancy, sementara performance
expectancy juga berkontribusi positif meskipun dengan kekuatan pengaruh yang relatif lebih
moderat. Hal ini mengindikasikan bahwa, dukungan sosial, ketersediaan fasilitas dan
kemudahan penggunaan menjadi pendorong utama niat UKM untuk menggunakan akuntansi
berbasis cloud, dengan keyakinan manfaat sebagai penguat tambahan.

Pembahasan
Keterkaitan Hasil dengan Konsep UTAUT

Temuan bahwa performance expectancy berpengaruh positif signifikan terhadap intensi
penggunaan sejalan dengan konsep dasar UTAUT yang memposisikan ekspektansi kinerja
sebagai pendukung pandangan niat perilaku terhadap teknologi. UKM yang meyakini bahwa
akuntansi berbasis cloud meningkatkan akurasi laporan, efisiensi proses, dan transparansi

keuangan cenderung memiliki intensi lebih tinggi untuk terus menggunakannya.
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Pengaruh positif effort expectancy mendukung pandangan bahwa persepsi kemudahan
belajar dan mengoperasikan sistem menjadi faktor penting dalam konteks UKM yang sering
kali memiliki keterbatasan literasi digital. Semakin rendah usaha yang dirasa diperlukan untuk
memahami sistem akuntansi cloud, semakin besar kemungkinan pelaku UKM
mengintegrasikan teknologi tersebut secara rutin dalam aktivitas pencatatan dan pelaporan
keuangan.

Konsistensi dengan Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Rahayu dkk. (2023) dan Putri dkk. (2024)
yang menunjukkan bahwa performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan
facilitating conditions berpengaruh positif terhadap minat atau intensi penggunaan akuntansi
berbasis cloud pada UMKM. Konsistensi ini memperkuat generalisasi penerapan model
UTAUT dalam menjelaskan niat adopsi teknologi akuntansi cloud pada berbagai konteks
UKM di Indonesia.

Di sisi lain, hasil ini berbeda dengan riset Ria & Susilo (2023) yang menemukan hanya
social influence yang tidak signifikan, serta Bunga Fadillah (2024) yang menunjukkan effort
expectancy tidak signifikan pada UMKM restoran. Perbedaan tersebut dapat diinterpretasikan
sebagai bukti bahwa kontribusi masing-masing konstruk UTAUT sensitif terhadap jenis usaha,
tingkat kompleksitas operasional, serta kesiapan digital dan dukungan fasilitas di lingkungan
UKM yang berbeda.

Implikasi Teoretis dan Terapan

Secara teoretis, penelitian ini menguatkan reliabilitas dan validitas model UTAUT dalam
konteks adopsi akuntansi berbasis cloud di sektor UKM Indonesia, menunjukkan bahwa
keempat konstruk utama (PE, EE, SI, FC) secara bersama-sama relevan menjelaskan intensi
penggunaan. Hasil pengujian model pengukuran dan struktural yang baik mendukung
penggunaan UTAUT sebagai kerangka konseptual bagi penelitian lanjutan di bidang sistem
informasi akuntansi dan digitalisasi UKM.

Secara terapan, temuan ini menyiratkan bahwa pengembang aplikasi dan penyedia
layanan akuntansi berbasis cloud perlu menekankan peningkatan manfaat kinerja (fitur
pelaporan cepat, akurasi, dan transparansi), memperjelas kemudahan penggunaan melalui
antarmuka yang intuitif dan pelatihan singkat, serta memanfaatkan pengaruh sosial melalui
testimoni, komunitas, dan rekomendasi profesional. Selain itu, pemerintah dan lembaga
pendukung UKM sebaiknya memperkuat facilitating conditions melalui peningkatan
infrastruktur internet, program pelatihan akuntansi digital, dan skema insentif agar adopsi

akuntansi berbasis cloud semakin meluas dan berkelanjutan.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa model UTAUT mampu menjelaskan
intensi penggunaan akuntansi berbasis cloud pada Usaha Kecil dan Menengah melalui empat
konstruk utama, yaitu performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan
facilitating conditions yang seluruhnya terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
niat pelaku UKM untuk menggunakan akuntansi berbasis cloud. Dengan demikian, tujuan
penelitian untuk menganalisis seberapa besar pengaruh masing-masing konstruk terhadap
intensi penggunaan tercapai, sekaligus mengonfirmasi bahwa keyakinan atas manfaat kinerja,
kemudahan penggunaan, dukungan sosial, dan ketersediaan fasilitas pendukung merupakan
faktor kunci pendorong intensi penggunaan akuntansi berbasis cloud dalam konteks UKM.
Namun, temuan ini tetap perlu dipahami secara hati-hati karena data diperoleh melalui survei
cross-sectional pada sampel UKM yang menggunakan kuesioner daring sehingga generalisasi
ke seluruh populasi UKM di Indonesia harus mempertimbangkan perbedaan karakteristik,
tingkat literasi digital, dan infrastruktur yang mungkin tidak sepenuhnya terwakili.

Berdasarkan hasil tersebut, secara praktis disarankan agar pengembang dan penyedia
layanan akuntansi berbasis cloud memprioritaskan penguatan aspek manfaat kinerja (misalnya
fitur pelaporan yang cepat, akurat, dan transparan), peningkatan kemudahan penggunaan
melalui desain antarmuka yang intuitif dan pelatihan singkat, serta memanfaatkan pengaruh
sosial melalui testimoni, komunitas UKM, dan rekomendasi profesional untuk mendorong
adopsi. Pemerintah dan lembaga pendukung UKM juga disarankan memperkuat kondisi
pemfasilitasi melalui peningkatan kualitas infrastruktur internet, program pelatihan akuntansi
digital, serta insentif atau bantuan teknis agar UKM lebih siap mengimplementasikan akuntansi
berbasis cloud. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada penggunaan desain survei satu
periode waktu, sampel yang terbatas pada UKM pengguna atau yang sudah mengenal akuntansi
cloud, dan fokus pada empat konstruk UTAUT tanpa memasukkan variabel moderasi seperti
usia, jenis kelamin, atau pengalaman secara eksplisit sehingga potensi variasi pengaruh
berdasarkan karakteristik individu belum tergali. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
direkomendasikan untuk menggunakan desain longitudinal, cakupan sampel yang lebih luas
dan beragam wilayah, memasukkan variabel moderasi atau variabel tambahan seperti persepsi
risiko dan kepercayaan terhadap penyedia layanan, serta mengombinasikan pendekatan
kuantitatif dengan wawancara kualitatif agar diperolenh pemahaman yang lebih mendalam

mengenai dinamika intensi dan perilaku penggunaan akuntansi berbasis cloud pada UKM.
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